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pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kepulauan Sula.
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Kesimpulan: Motivasi kerja dan pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula. Hal
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Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen strategis dalam organisasi, terutama
instansi pemerintah, karena keberhasilan pelayanan publik sangat bergantung pada kualitas dan
kinerja pegawai. Dalam konteks ini, motivasi kerja dan pengalaman kerja menjadi dua faktor
penting yang memengaruhi kreativitas pegawai. Pegawai yang termotivasi cenderung lebih
inovatif dan produktif, sedangkan pengalaman kerja memperkuat kompetensi dalam
menyelesaikan tugas. Di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula,
ditemukan indikasi rendahnya kinerja yang terkait dengan kurangnya motivasi serta
pengalaman kerja pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
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motivasi dan pengalaman kerja terhadap kreativitas pegawai di lingkungan tersebut, sebagai
upaya peningkatan kualitas pelayanan publik.

Kreativitas kerja merupakan salah satu kunci keberhasilan organisasi dalam
meningkatkan kinerja dan kualitas layanan, khususnya di instansi pemerintahan seperti Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Penelitian ini penting karena memberikan pemahaman
empiris tentang bagaimana motivasi kerja dan pengalaman kerja berkontribusi terhadap
peningkatan kreativitas pegawai. Temuan ini diharapkan mampu menjadi dasar pengambilan
keputusan dalam manajemen SDM, khususnya dalam hal penyusunan strategi peningkatan
kinerja melalui penguatan motivasi dan pemanfaatan pengalaman pegawai. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi akademik untuk studi lanjutan di bidang manajemen
sumber daya manusia.

Kreativitas kerja menjadi tuntutan penting dalam menghadapi tantangan organisasi
modern, khususnya di sektor publik. Pegawai yang kreatif dapat menciptakan inovasi,
memperbaiki proses pelayanan, dan meningkatkan efisiensi kerja. Namun, di lingkungan Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula, indikasi rendahnya kreativitas
pegawai masih tampak, tercermin dari keluhan masyarakat terhadap layanan, keterlambatan
pekerjaan, dan ketidaksesuaian pembagian tugas kerja.

Kurangnya perhatian pada pengalaman kerja sebagai variabel penting dalam membentuk
kreativitas. Penelitian oleh Amri dan Hamdi (2024) menyoroti pengaruh motivasi diri dan
kebahagiaan terhadap kreativitas, tetapi tidak memasukkan pengalaman kerja sebagai variabel
penting. Padahal, pengalaman kerja dapat memperkuat hubungan antara motivasi dan
kreativitas, dan berperan sebagai mediator atau moderator yang signifikan dalam meningkatkan
kinerja dan inovasi.

Fokus penelitian yang terbatas pada sektor atau konteks industri tertentu. Beberapa
penelitian sebelumnya banyak dilakukan pada sektor industri atau korporat seperti restoran
atau perusahaan swasta, sehingga hasilnya kurang menggambarkan kondisi di sektor
pemerintahan seperti Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Lingkungan birokrasi memiliki
dinamika dan tantangan yang berbeda.

Belum mengkaji hubungan simultan antara motivasi dan pengalaman kerja terhadap
kreativitas. Banyak studi hanya menganalisis hubungan satu variabel independen dengan
kreativitas secara terpisah, bukan secara bersamaan. Hal ini membatasi pemahaman
menyeluruh tentang bagaimana kedua variabel saling berinteraksi dalam meningkatkan
kreativitas pegawai.

Minimnya penelitian berbasis data lokal di instansi pemerintahan daerah. Sebagian besar
referensi berasal dari konteks nasional atau perusahaan besar, sehingga belum banyak bukti
empiris terkait pengaruh motivasi dan pengalaman kerja terhadap kreativitas di lingkup lokal,
khususnya Kabupaten Kepulauan Sula.

Kreativitas kerja merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas
layanan publik, terutama di instansi pemerintahan seperti Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil. Namun, permasalahan rendahnya kinerja pegawai yang diduga dipengaruhi oleh lemahnya
motivasi dan minimnya pengalaman kerja masih sering dijumpai. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa motivasi dan pengalaman kerja secara signifikan mempengaruhi kinerja,
namun belum banyak yang secara khusus menyoroti pengaruhnya terhadap kreativitas kerja.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai
sejauh mana motivasi dan pengalaman kerja memengaruhi kreativitas pegawai, khususnya di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh motivasi dan pengalaman kerja, baik secara parsial maupun
simultan, terhadap kreativitas kerja pegawai di instansi tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi Kerja

Motivasi adalah dorongan dalam diri individu untuk bertindak mencapai tujuan tertentu.
Menurut Robbins (2008), motivasi mencakup intensitas, arah, dan ketekunan seseorang dalam
mencapai tujuan. Sedarmayanti (2015) menyebutkan indikator motivasi kerja mencakup gaji,
supervisi, hubungan kerja, pengakuan, dan keberhasilan.

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja mencerminkan pengetahuan, keterampilan, dan lama waktu seseorang
bekerja. Broto (2019) mengukur pengalaman kerja melalui lama masa kerja, tingkat
pengetahuan, dan penguasaan pekerjaan.
Kreativitas Kerja

Kreativitas kerja adalah kemampuan menghasilkan ide baru atau memodifikasi ide yang
ada (Khurosani, 2020). Indikatornya meliputi keluwesan, keaslian, penguraian, dan perumusan
kembali (Askiah & Fauziah, 2021).

Kerangka Konseptual & Hipotesis .
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kreativitas Kerja

Menurut Robbins (2008), motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan
ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Sedangkan Viethzal et al. (2009) menyebutnya
sebagai serangkaian sikap dan nilai yang mendorong individu untuk mencapai tujuan tertentu.
Dengan kata lain, motivasi kerja adalah dorongan internal dan eksternal yang mempengaruhi
perilaku kerja pegawai menuju pencapaian tujuan organisasi.

H1: Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kreativitas Kerja

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kreativitas Kerja

Pengalaman kerja didefinisikan sebagai lamanya waktu dan jenis tugas yang telah
dijalani pegawai sehingga membentuk keterampilan dan pemahaman dalam menyelesaikan
pekerjaan (Nitisemito, 2009; Handoko, 2009). Semakin panjang dan beragam pengalaman
seseorang, semakin tinggi kualitas kompetensinya.

H2: Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kreativitas Kerja

Pengaruh Motivasi Kerja dan Pengalaman Kerja terhadap Kreativitas Kerja

Menurut Khurosani (2020), kreativitas kerja adalah kemampuan menciptakan hal-hal
baru atau mengkombinasikan gagasan yang ada untuk menghasilkan solusi inovatif. Sari et al.
(2021) menambahkan bahwa kreativitas adalah proses menghadirkan ide-ide baru dalam
konteks organisasi untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas.

H3: Motivasi Kerja dan Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap kreativitas kerja
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METODE PENELITIAN

Jenis data yang dilakukan dalampenelitian ini adalah data kuantitatif. Sedangkan sumber
data dalam penelitian ini yaitu data primer didapatkan melalui observasi langsung pada objek
penelitian dan juga seluruh metode pengumpulan data (Sugiyono, 2019:224). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menngunakan teknik kuesioner yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya Sugiyono, (2019:228), satuan ukur menggunakan skala likert pengukuran yang
ditetapkan guna mengukur indikator-indikator pada variabel independent dan dependen diatas
adalah menggunakan skala likert (1-5) yang mempunyai lima tingkat preferensi jawaban
masing-masing mempunyai skor minimum 1 sampai maksimum 5 dengan rincian sebagai berikut
(Sugiyono, 2019:228). Alat uji yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan statistical package (SPSS).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula yang berjumlah 44 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Uji validasi digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dianggap valid apabila pertanyaan-pertanyaan dalam kusioner tersebut dapat
mengatakan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Uji vaalidasi dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung (untuk setiap butir dapat dilihat pada kolom corrected item-total
correlations) dengan r tabel untuk degree of freedom (df)=n-k, dalam hal ini n adalah jumlh
sampel dan k adalah jumlah item. Jika r hitung > r tabel, maka pertanyaaan tersebut dikatakan
valid (Sugiyono,2019 : 180).

Tabel 1. Uji Validitas

X1.1 0,968
X1.2 0,940
Motivasi (X1) X1.3 0,890 >0,3 Valid
X1.4 0,968
X1.5 0,940
. X2.1 0,967
Pengalaman Kerja =75 0,912 > 0,3 Valid
(X2 X2.3 0,953
Kreativitas Kerja (Y) Y1 0,982 >0,3 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan pada kuesioner valid
dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel
diatas.

Uji Reliabilitas
Uji Realibilitas adalah alat ukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu
variabel. Sebuah kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tersebut sesuatu atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS menyediakan cara untuk
mengukur realibilitas menggunakan uji statistik sugiono (Sugiono, 2019:176).
Tabel 2. Uji Reliabilitas

Motivasi (X1) 0,968 > 0,60 | Reliabel
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'(D)fzn)galama” Kerja 0,938 > 0,60 | Reliabel
x)eat“"tas Pegawai 0,960 > 0,60 | Reliabel

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis dengan menggunakan program SPSS diperoleh
bahwa semua item pertanyaan memiliki nilai Cronbach Alhpa >0,60. Maka dapat disimpulkan
secara komposit seluruh variabel memiliki konsistensi yang memadai dalam mengukur variabel
dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

Uji Normalitas

Analisis normalitas dengan menggunakan uji K-S dilakukan dengan melihat nilai
probabilitas signifikan atau asymp sig. (2-taled) apabila nilai probabilitas signifikan lebih dari
0,05 maka data terdistribusi secara normal (Ghozali,2006). Hasil uji normalitas.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 44
Normal Mean 19.5227

Parameters?® (.
. 4.70487

Deviation

Most Absolute .200]
Extreme Positive 126
Differences Negative _200|
Kolmogorov-Smirnov Z 1.328
Asymp. Sig. (2-tailed) .059

Hasil uji normalitas diatas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk semua
probabilitas adalah signifikan yaitu 0,059 lebih besar dari 0,05 maka data tersebut terdistribusi
normal. Dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini layak digunakan karena
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Linieritas
Uji liniearitas adalah uji prasyarat dalam analisis regresi dan digunakan untuk
menentukan apakah hubungan antara variable independen dan variable dependent bersifat
linear atau tidak. Hubungan ini dapat bersifat positif atau searah atau negative atau tidak
searah.
Tabel 4. Hasil Uji Linieritas

Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
Y * X1 Betwee (Combined) 592.048 8| 74.006| 255.613| .000
n Linearity 588.909 1| 588.909( 2.034E3| .000
Groups Deviation from
. : 3.139 7 448 1.549| .183
Linearity
Within Groups 10.133| 36 .290
Total 602.182 43
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Hasil uji linieritas menunjukan bahwa nilai sig. Deviation from Linearity >0,05
berkesimpulan bahwa uji linieritas sudah terpenuhi, dan jika nilai sig. Deviation from Linearity
<0,05 berkesimpulan uji linieritas tidak terpenuhi. Sementara untuk nilai sig. linearity >0,05
berkesimpulan bahwa uji linieritas tidak terpenuhi dan jika nilai sig. linearity <0,05
berkesimpulan uji linieritas sudah terpenuhi. Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa ilai
sig. Deviation from Linearity >0,05 yaitu 0,183 berkesimpulan bahwa uji linieritas sudah
terpenuhi dan nilai sig. linearity <0,05 yaitu 0,000 berkesimpulan uji linieritas sudah terpenuhi.
Sehingga data tersebut sudah memenuhi uji prasyarat analisis yaitu uji linieritas.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas terjadi ketika dua atau lebih variabel independen memiliki korelasi

yang tinggi, yang dapat menyebabkan masalah dalam estimasi koefisien regresi. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan linier yang kuat antara variabel independen

dalam model regresi.
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity
Model Statistics
Tolerance| VIF
1 X1 .586 1.707
X2 .586 1.707

a. Dependent Variable: Y

Menunjukkan bahwa nilai Tolerance variabel motivasi (X1) dan variable pengalaman kerja
(X2) memiliki nilai yang sama yaitu sebesar 0,586, nilai tersebut >0,10. Sedangkan untuk nilai
VIF pada variabel motivasi (X1) dan variable pengalaman kerja (X2) juga memiliki nilai yang
sama Yyaitu sebesar 1,707, nilai tersebut <10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada
analisis ini tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menentukan apakah
varians residual untuk setiap nilai variabel independen dalam model regresi sama atau tidak
sama. Estimasi koefisien regresi dapat mengalami masalah karena heteroskedastisitas, yang
juga dapat mempengaruhi validitas hasil analisis.
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d

Model Coefficients | Coefficients
B | Std. Error Beta T |Sig.
1 §C°”Sta”t 286 158 1.814| .077
X1 .002 .047 .049| .052| .958
X2 -.011 .079 -.130] -.138| .891

a. Dependent Variable: Hetero



Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 22 No 12 Tahun 2025

Prefix DOI: 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN: 3025-9495

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser pada tabel diatas dapat
dilihat bahwa besarnya nilai sig. pada masing-masing variabel yang meliputi variabel motivasi
(X1) yaitu sebesar 0,958 dan pengalaman kerja (X2) sebesar 0,891. Nilai yang diperoleh
tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada analisis ini menunjukkan
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil perhitungan analisis regresi berganda yang dilakukan melalui statistik dengan
menggunakan program SPSS, yang bertujuan untuk menguji pengaruh faktor etika kerja islami,
budaya organisasi dan kinerja pegawai.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Berganda Antara
Variabel Independent (X) Terhadap Variabel Dependent (Y)

Kreativitas Variabel B Tstatistik | Signifikan
P i | Motivasi (X1) 0.589 | 9.308 0,000
egawai :
(Y) Pengalaman Kerja
(X2) 0.347 | 3.259 0,002

Konstanta | 0.075
F hitung 2.875
R-square | 0.993

Berdasarkan tabel 4.13 maka dapat diperoleh model persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

KP = 0,075 + 0,589 X1+ 0,347 X2+ €

Kemudian interprestasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan persamaan diatas nilai konstanta (a) adalah 0,075 yang berarti jika variabel
motivasi dan pengalaman kerja mempunyai nilai = 0 maka nilai kreativitas pegawai adalah
0,075.

2. Nilai koefisien variabel motivasi (X1) adalah 0,589 dan bernilai positif (+) artinya jika
motivasi mengalami kenaikan sebesar 1 maka kreativitas pegawai akan mengalami kenaikan
sebesar 0,589%. Koefesien regresi bernilai positif antara motivasi dengan kreativitas
pegawai. Hal ini menunjukan apabila motivasi semakin meningkat, maka kreativitas pegawai
pun akan semakin meningkat.

3. Nilai koefisien regresi variabel pengalaman kerja (X2) adalah 0,347 dan bernilai positif (+)
artinya jika pengalaman kerja mengalami kenaikan maka kreativitas pegawai akan
mengalami kenaikan sebesar 0,347%. Koefesien regresi bernilai positif antara pengalaman
kerja dan kreativitas pegawai. Hal ini menunjukan apabila pengalaman kerja semakin
meningkat, maka kreativitas pegawai pun akan semakin meningkat.

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, hasil dari uji simultan atau uji F memperoleh nilai Fhitung S€besar

2,875 dan nilai Frabet 2,430. Maka nilai tersebut menunjukkan Fhitung > Ftabet dengan tingkat

signifikansi 0,000 < a 0.05. Berdasarkan hipotesis, maka dapat diartikan Ho ditolak dan H;

diterima, sehingga secara keseluruhan variabel independen variabel motivasi dan pengalaman

kerja mempunyai pengaruh terhadap kreativitas pegawai sebagai variabel dependen

1. Hasil pengujian pengaruh motivasi kerja terhadap kreativitas pegawai

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung SEbesar 9,308 dan ttabet 2,020 sehingga dapat
disimpulkan bahwa thitung > tiabet Serta diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan
hipotesis dapat diartikan H1 diterima Ho ditolak. Dengan demikian variabel motivasi kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas pegawai.

2. Hasil pengujian pengaruh pengalaman kerja terhadap kretativitas pegawai

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung SEbesar 3,259 dan ttabet 2,020 sehingga dapat
disimpulkan bahwa thitung > ttabet Serta diperoleh nilai signifikan 0,002 < 0,05. Berdasarkan
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hipotesis dapat diartikan H; diterima Ho ditolak. Dengan demikian variabel pengalaman kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas pegawai.

Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,993
yang artinya pengaruh motivasi dan pengalaman kerja terhadap kreativitas kerja pegawai pada
Dinas kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula yaitu sebesar 99,3% dan
berada pada kategori kuat karena lebih dari 0,67. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang
terdapat dari penelitian ini sebesar 99,3% dan sisanya dipengaruhi oleh variable lain yang tidak
terdapat dalam penelitian ini.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kreativitas
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa motivasi berpengaruh positif
terhadap kreativitas pegawai Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan
Sula. Hasil ini menunjukan bahwa motivasi mampu meningkatkan kreativitaspegawai.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa variabel motivasi memiliki
pengaruh. Dengan kata lain motivasi memberikan kontribusi positif terhadap kreativitas
pegawai Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula. Besarnya pengaruh
motivasi terhadap kreativitas pegawai ditunjukan oleh hasil penelitian yang terdiri dari
dimensi: (1) Gaji, (2) Supervisi, (3) Hubungan Kerja, (4) Pengakuan atau Penghargaan , dan (5)
Keberhasilan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amri et al (2024)
menunjukan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas karyawan.
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap
kreativitas pegawai Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula. Hasil
menunjukan bahwa motivasi mampu meningkatkan kreativitas pegawai Dinas Kependudukan &
Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas pegawai
dapat dibuktikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Putri et al (2025)
yang menemukan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kreativitas karyawan baik secara
langsung maupun melalui efikasi iri kreatif sebagai mediator.

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kreativitas Kerja

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
positif terhadap kreativitas pegawai Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten
Kepulauan Sula. Hasil ini menunjukan bahwa pengalaman kerja mampu meningkatkan
kreativitas pegawai. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa variabel
pengalaman kerja memiliki pengaruh. Selain itu, dengan kata lain, pengalaman kerja
memberikan kontribusi positif terhadap kreativitas pegawai. Besarnya pengaruh pengalaman
kerja terhadap kreativitas pegawai ditunjukan oleh hasil penelitian bahwa tingginya
pengalaman krja yang terdiri dari dimensi: (1) Lama Masa Kerja, (2) Tingkat Pengetahuan yang
dimiliki dan (3) Penguasaan Terhadap Pekerjaan.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif
terhadap kreativitas pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan
Sula. Hasil menunjukan bahwa pengalaman kerja mampu meningkatkan kreativitas pegawai
Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula. Berdasarkan uraian diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kreativitas pegawai dapat dibuktikan dalam penelitian ini. Selain itu, hasil
penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apryani et al (2023) yang
menunjukan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
karyawan.

Pengaruh Motivasi dan Pengalaman Kerja Terhadap Kreativitas Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan secara bersama-sama
motivasi dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas
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pegawai. Berdasarkan pada hal ini maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi dan pengalaman kerja terhadap
kreativitas pegawai di Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula.

Motivasi kerja adalah dorongan yang meningkatkan gairah dan antusiasme pegawai
untuk bekerja lebih efektif dan berinovasi. Motivasi yang tepat dapat mendorong pegawai untuk
berusaha maksimal sehingga kreativitas mereka dalam menyelesaikan tugas juga meningkat.
Sejalan dngan penelitian Belo (2014) menunjukan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai, yang secara tidak langsung juga mendukung peningkatan kreativitas karena
pegawai yang termotivasi cenderung lebih aktif mencari solusi kreatif dalam pekerjaannya.
Sementara pengalam kerja merupakan ukuran lama waktu dan penguasaan pengetahuan serta
keterampilan yang dimiliki pegawai dalam melaksanakan tugasnnya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Masyithah et al (2024) menunjukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan
terhadap kreativitas pegawai.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan motivasi dan penalaman kerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas pegawai dapat dibuktikan
dalam penelitian ini. Selain itu, hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan
Zulfikar (2021), menemukan bahwa motivasi dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan
terhadap kreativitas pegawai.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas mengenai motivasi kerja dan pengalaman

kerja terhadap kreativitas pegawai pada Dinas kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten

Kepulauan Sula. Maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas kerja pegawai Dinas
Kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi kerja mampu meningkatkan kreativitas pegawai Dinas Kependudukan & Pencatatan
Sipil Kabupaten Kepulauan Sula

2. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas kerja pegawai
Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula. Hal ini menunjukkan
bahwa pengalaman kerja mampu meningkatkan kreativitas pegawai Dinas Kependudukan &
Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula

3. Motivasi kerja dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas
pegawai Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi dan pengalaman kerja mampu meningkatkan kreativitas
pegawai Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula. Jika motivasi
dan pengalaman kerja menurun maka kreativitas pegawai juga menurun.

Saran

1. Bagi Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Sula
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kepulauan Sula dapat meningkatkan motivasi pegawai melalui pelatihan,
penghargaan, atau insentif dan meningkatkan pengalaman kerja pegawai melalui pelatihan,
mentoring, atau rotasi jabatan serta memberikan kebebasan dalam bekerja dan
penghargaan atas ide-ide kreatif untuk meningkatkan kreativitas kerja pegawai.

2. Bagi Peneliti SelanjutnyaBerdasarkan hasil penelitian motivasi dan pengalaman kerja
berpengaruh signifikan terhadap kreativitas kerja, maka saran praktis dapat difokuskan
pada peningkatan motivasi dan peningkatan pengalaman kerja. Disamping itu perlu
dilakukan penelitian dengan menggunakan variabel-variabel lain yang mungkin
mempengaruhi kreativitas kerja pegawai, seperti penggunaan teknologi, lingkungan kerja,
budaya organisasi, atau kepemimpinan dan bagi peneliti selanjutnya agar lebih
memperhatikan teori-teori yang digunakan dalam membangun hipotesis.
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